
ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Strategi Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

Dalam Pelayanan Konseling Pada Balai Penyuluhan KB Di Kecamatan 

Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau. Dengan rumusan masalah (1) 

Gambaran Pelayanan Konseling KB Sebelum Diterapkannya Strategi Petugas 

Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Pada Balai Penyuluhan KB Di Kec. 

Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau ?. (2) Strategi Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) Dalam Pelayanan Konseling KB Pada Balai 

Penyuluhan KB Di Kec. Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau ?. (3) 

Gambaran Pelayanan Konseling KB Setelah Diterapkannya Strategi Petugas 

Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Pada Balai Penyuluhan KB Di Kec. 

Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau ?.Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk Mengetahui Gambaran Pelayanan Konseling KB Sebelum Diterapkannya 

Strategi Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Pada Balai Penyuluhan 

KB Di Kec. Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau. Serta Untuk Mengetahui 

Strategi Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Dalam Pelayanan 

Konseling KB Pada Balai Penyuluhan KB Di Kec. Lubuklinggau Barat II Kota 

Lubuklinggau. dan Untuk Mengetahui Gambaran Pelayanan Konseling KB 

Setelah Diterapkannya Strategi Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

Pada Balai Penyuluhan KB Di Kec. Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau. 

Metetode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif atau penelitian 

lapangan subyek penelitian ini adalah petugas lapangan keluarga berencana balai 

penyuluhan KB yang terdiri dari 4 orang dan yang menjadi objeknya adalah 

strategi petugas lapangan keluarga berencana yang dilakukan oleh para petugas 

lapangan keluarga berencana dalam melakukan pelayanan konseling pada balai 

penyuluhan KB di kecamatan lubuklinggau barat II. Hasil dari penelitan keempat 

subjek penelitian ini yaitu Dalam Pelayanan Konseling KB oleh keempat PLKB 

sebelum diberikan konseling individual dengan strategi PLKB belum cukup 

berhasil hal ini dilihat dari ketidak tahuan para calon akseptor tentang  informasi  

mengenai program KB serta alat dan obat kontrasepsi dari petugas lapangan 

keluarga berencana terkait program KB serta alat dan obat kontrasepsi, namun 

dengan melakukan pelayanan konseling seperti mengeksplorasi masalah dan 

menjaga hubungan konseling selalu terpelihara. Serta tahap terakhir yaitu 

mengevaluasi dan penghentian proses konseling. dari masing-masing subjek 

sudah mampu memberikan pemantapan serta penguatan saat pelayan konseling 

KB kepada para calon akseptor/peserta KB seperti suksesnya calon 

akseptor/peserta KB dalam memilih program KB dan memilih alat dan obat 

korasepsi sesuai dengan kesehatan reproduksinya. 
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